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Abstract

Translation of self-names becomes important if it is associated with important
documents, such as agreement documents and inter-institutional or interstate
cooperation. This study aims to describe the type of self-name of a foreign language
that is translated into Indonesian and describes the procedure of equivalence of self-
names in foreign languages into Indonesian. The source of this qualitative research
data is the Indonesian online newspaper, while the research data consist all words
which are the names of the translation results from English. Data collection is done
by reading and writing. The instrument of this study is a human instrument based
on indicators of language units in the form of self-names. The analysis technique
used is a translational equivalent. The results of the study are as follows. First, there
are four types of self-names of foreign languages that are translated into Indonesian,
namely people’s names, geographical names, institution names, and celebrations.
The name itself is made up of three patterns, namely a combination of general
vocabulary, a combination of general vocabulary and self-names, and a combination
of self-names. Self-name patterns will affect the translation procedure. Second, there
are four equivalent procedures for self-names in foreign languages in Indonesian,
namely transfer, substitution, translation, and modification. People’s names use
transfer, substitution, and translation procedures. Geographical names use transfer,
substitution, translation, and modification procedures. The name of institutions
uses translation and transfer procedures. The name of celebrations or festivals uses
translation and transfer procedures
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EKUIVALENSI NAMA DIRI DALAM BAHASA ASING
KE DALAM BAHASA INDONESIA

Abstrak

Penerjemahan nama diri menjadi penting jika dikaitkan dengan dokumen
penting, seperti dokumen penjanjian dan kerjasama antarlembaga atau antarnegara.
Penelitian ini bertujuan menjabarkan tipe nama diri bahasa asing yang diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dan menjabarkan prosedur ekuivalensi nama diri dalam
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Sumber data adalah surat kabar online
berbahasa Indonesia, sedangkan data adalah semua kata yang merupakan nama diri
hasil penerjemahan dari bahasa Inggris. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
baca dan tulis. Instrumen penelitian adalah Auman instrument dengan berpedoman



pada indikator satuan bahasa yang berupa nama diri. Teknik analisis yang digunakan
adalah padan translasional.Hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, ada empat tipe
nama diri bahasa asing yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, yaitu nama
orang, nama geografis, nama lembaga, dan nama perayaan. Nama diri tersebut ada
yang terbetuk dari tiga pola, yaitu gabungan kosakata umum, gabungan kosakata
umum dan nama diri, dan gabungan nama diri. Pola nama diri akan berpengaruh
pada prosedur penerjemahannya. Kedua, prosedur ekuivalensi nama diri dalam
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia ada empat, yaitu transfer, substitusi,
penerjemahan, modifikasi. Nama diri orang menggunakan prosedur transfer,
substitusi, dan penerjemahan. Nama geografis menggunakan prosedur transfer,
substitusi, penerjemahan, dan modifikasi. Nama lembaga menggunakan prosedur
penerjemahan dan transfer. Nama perayaan atau festival menggunakan prosedur

penerjemahan dan transfer.

Kata kunci: ekuivalensi, nama diri, transfer, substitusi, modifikasi

PENDAHULUAN

Penerjemahan merupakan aktivitas
untuk memuat kembali pesan dalam
bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa
sasaran (BSa) yang secara semantik dan
gaya berekuivalen atau berkorespodensi
dengan baik. Dengan kata lain, ada dua
hal yang menjadi syarat penting penerje-
mahan. Pertama, ada pesan yang ingin
disampaikan dalam dua bahasa yang
berbeda. Artinya, suatu aktivitas tidak
akan dapat disebut penerjemahan jika
hanya melibatkan dialek-dialek dalam
satu bahasa. Status kode yang diguna-
kan berasal dari bahasa yang berbeda,
bukan dari dialek yang berbeda dari ba-
hasa sama. Kedua, hasil penerjemahan
memiliki ekuivalensi atau korespodensi
pesan antara bahasa sumber dan baha-
sa target. Apabila pesan dalam bahasa
target tidak berkorespondensi dengan
bahasa sumber, penerjemahan dapat
dikatakan tidak berhasil.

Antara bahasa sumber dan bahasa
sasaran sangat mungkin berbeda dalam
bidang leksikal, sistem bunyi, dan gra-
matikal (Nord: 1991). Dalam tataran

leksikal, kata tertentu dalam bahasa
sumber dapat dengan mudah dicari
ekuivalensinya dalam bahasa sasaran,
misalnya book, horse, dalam bahasa Ing-
gris dapat ekuivalensikan dengan kata
buku, kuda dalam bahasa Indonesia. Pa-
danan kata seperti itu dapat dilakukan
dengan mudah karena kata-kata yang
diterjemahkan memiliki makna dalam
kedua bahasa. Namun, berbeda jika
kata yang dihadapi adalah kata tidak
bermakna, seperti nama diri.

Nama diri (proper names) merupakan
istilah yang melingkupi semua nama.
Secara kategorial nama diri termasuk
salah satu kategori nomina (Halliday,
1976; van Langendonck, 2007:17). An-
derson (2007:171) menjelaskan nama
diri tidak hanya berwujud nama perso-
na, tetapi juga dapat berupa nama kota
dan negara, nama produk, nama pla-
net, dan nama institusi. Namun, secara
tradisional kelas utama nama diri ter-
bagi atas dua kelas, yaitu nama persona
dan nama tempat (Van Langendonck,
2007). Mill (2011:39) berpendapat bah-
wa nama diri berbeda dengan deskripsi
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takrif (definite description). Nama diri
hanya memiliki ciri denotasi dan tidak
memiliki ciri konotasi. Dengan kata
lain, dalam pandangan Mill nama diri
tidak bermakna, tetapi bera-cuan. Kata
Jakarta tidak bermakna, demikian juga
Jawa Tengah sebagai nama geografis. Hal
itu juga diperkuat oleh Mickey (2011)
yang menyatakan bahwa nama diri per-
sonal bukan kosakata bahasa karena
nama diri tidak bermakna. Namun,
dalam bahasa Inggris dikenal Central
Java yang merupakan terjemahan Jawa
Tengah dan Jakarta sebagai terjemahan
dari Jakarta. Kasus lain nama negara
New Zealand dan South Korea dalam ba-
hasa Indonesia menjadi Selandia Baru
dan Korea Selatan, sedangkan Nether-
lands diterjemahkan menjadi Belanda.
Fakta di atas menunjukkan adanya
ragam penerjemahan nama diri. Fakta
tersebut setidaknya menunjukkan tiga
hal. Pertama nama diri diterjemahkan
berdasarkan kata pembentuknya. Jika
kata dalam nama diri ada dalam kamus,
kata itu diterjemahkan, seperti south
menjadi selatan, tengah menjadi central.
Kedua, kata-kata yang tidak ada dalam
kamus tidak diterjemahkan, seperti Ko-
rea menjadi Korea, China menjadi Cina.
Ketiga, nama diri yang tidak mengam-
bil dari keduanya, tetapi berdasarkan
budaya bahasa target, misalnya Belanda
yang tidak ada hubungannya dengan
kata Netherlands.

Fakta tersebut juga menunjukkan
bahwa penerjemahan nama diri tidak
selamanya berkaitan dengan dengan
unsur gramatikal. Namun, penyusu-
nan terjemahan nama diri yang lebih
dari satu kata disesuaikan dengan kon-
truksi gramatikal bahasa target. Kedua,
pe-nerjemahan nama diri sangat kom-
pleks karena tidak hanya melihat mak-

na kata yang mungkin ada pada nama
diri, tetapi juga harus melihat budaya,
sistem gramatika, dan sistem ejaan yang
dianut oleh bahasa target. Ketiga, pe-
nerjemahan nama diri menjadi penting
jika dikaitkan dengan dokumen pen-
ting, seperti dokumen penjanjian dan
dokumen kerjasama antarnegara atau
antarlembaga dari dua negara yang ber-
beda. Hal-hal itulah yang mendorong
penelitian penerjemahan nama diri dari
bahasa asing ke dalam bahasa Indone-
sia menjadi penting untuk dilakukan
khususnya dalam tipe nama diri bahasa
asing yang diterjemahkan ke dalam ba-
hasa Indonesia dan prosedur ekuiva-
lensi nama diri dalam bahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia.

Secara teoretik penerjemahan (trans-
lation) mengandung dua makna, yaitu
sebagai proses yang mengacu aktivitas
penerjemahan (translating) dan hasil
penerjemahan atau terjemahan (a trans-
lation). Secara sederhana penerjemahan
dalam pengertian proses merupakan
aktivitas penggantian pesan dalam ba-
hasa sumber (BSu) ke dalam bahasa
sasaran (BSa). Sebaliknya, penerjemah-
an sebagai hasil mengacu berbagai jenis
teks terjemahan (Bell, 1993). Jakobson
(1959) mengemukakan bahwa penerje-
mahan merupakan proses mengodekan
dan mengalihkan pesan dari bahasa
sumber ke bahasa sasaran. Namun,
pengodean dan pengalihan tersebut
tidak bermakna akan menghasilkan
yang sama persis. Bagi Jakobson yang
mengikuti konsep Russel ekuivalensi
antar dua kode yang berbeda tidak ada
yang penuh.Tidak satupun manusia
yang tahun tentang keju kecuali penga-
laman tentang keju. Hal itu dibuktikan
dengan kata itu dalam bahasa Inggris
yang ternyata berbeda dengan kata syr
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dalam bahasa Rusia meskipun kedua-
nya bermakna keju.

Larson (1984) membagi terjemahan
menjadi dua bentuk, yaitu penerjemah-
an harfiah dan penerjemahan idioma-
tik. Penerjemahan harfiah (/iterat trans-
lation) berdasasarkan bentuk linguistik
(form-base traslation), sedangkan terje-
mahan idiomatok berdasarkan makna
(meaning-basetranslation). Penerjemahan
harfiah menekankan kesesuaian atau
kesepadanan bentuk antara bahasa
sumber dan bahasa sasaran. Sebaliknya,
penerjemahan idiomatik menekankan
tingkat komunikatif pesan dari bahasa
sumber ke bahasa sasaran. Teks bahasa
sumber dapat diekspresikan dan diteri-
ma dengan bahasa sasaran sehingga
penerima seperti membaca dalam teks
bahasanya.

Newmark (1988) mengemukakan
dua bentuk penerjemahan yang sesung-
guh berkaitan langsung dengan konsep
ekuivalensi yang dikemukakan oleh
Nida & Taber (1969), yaitu penerjemah-
an semantik (semantic translation) dan
penerjemahan komunikatif (commu-
nicative translation). Penerjemahan ko-
munikatif memiliki kemiripan dengan
konsep ekuivalensi dinamik, sedangkan
penerjemahan semantik mirip dengan
ekuivalensi formal. Penerjemahan se-
mantik menitikberatkan bahasa sum-
ber, sehingga pesan yang dialihkan ke
dalam bahasa sasaran sedekat mungkin
memiliki kesepadanan semantik dan
struktur dengan bahasa sumber, sedang-
kan penerjemahan komunikatif me-
nekankan bahasa sasaran. Sebaliknya,
penerjemahan komunikatif menekan-
kan penerima bahasa sasaran dan pe-
san yang dialihkan ke bahasa sasaran
sedapat mungkin dekat sama dengan
penerima pesan bahasa sumber.

Nord (1991) membagi penerjemah-
an menjadi dua, yaitu penerjemahan
dokumen dan penerjemahan instru-
men. Penerjemahan dokumen: merupa-
kan salah satu jenis penerjemahan yang
mengutamakan budaya bahasa sumber.
Dalam hal ini penerjemah akan berusa-
ha mengalihkan pesan bahasa sasaran
yang sedekat mungkin dengan budaya
bahasa sumbernya. Dengan kata lain
hasil penerjemahan mencerminkan
kearifan lokal dan buidaya bahasa sum-
ber. Sebaliknya, penerjemahan instu-
mental menekankan proses pengalihan
pesan bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran yang disesuaikan dengan bu-
daya bahasa sasaran.

Penerjemahan Dberkaitan dengan
ekuivalensi. Namun, pencapaian ekui-
valen suatu bentuk lingual tertentu
antara dua bahasa hampir tidak bisa
sepenuhnya ekuivalen (Jakobson, 1959:
139). Misalnya, pada level semantik,
kata children dalam kalimat I have two
children tidak mengandung makna gen-
der, tetapi dalam bahasa Spanyol diter-
jemahkan menjadi %ijas yang mengan-
dung makna kedua anak itu laki-laki
(berciri female) (Jakobson, 1959:14).

Dalam kaitan dengan ekuivalensi
Nida & Taber (1969) mengatakan ekui-
valensi dapat dicapai apabila memper-
hatikan (a) penyampaian pesan dari
bahasa sumber ke dalam bahasa pene-
rima dengan menyelaraskan kosa kata
dan aspek gramatikanya, (b) penguta-
maan ekuivalensi isi ketimbang bentuk,
(c) pemilihan ekuivalensi yang paling
wajar dalam bahasa penerima dengan
mempertimbangkan kedekatan makna
yang terdapat dalam bahasa sumber,
(d) pengutamaan makna daripada gaya,
dan (e) dan pengutamaan kepentingan
pembaca terjemahan.
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Nida & Taber (1969) membagi
ekuivalen menjadi dua, yaitu ekuivalen
formal dan ekuivalen (formal equivalence)
dan ekuivalen dinamik (dinamic equiva-
lence). Ekuivalen formal atau juga dise-
but korespondensi formal menekankan
pesan yang mencakup bentuk dan isi
(Nida & Taber, 1969:22). Dalam hal ini
pesan yang disampaikan dalam dalam
bahasa target sedekat mungkin sama
dengan struktur pembawa pesan da-
lam bahasa sumber. Ekuivalen dinamik
dicapai berdasarkan pada hubungan
antara penerima bahasa target dengan
pesan yang secara subtansi memiliki ke-
samaan dengan penerima pesan dalam
bahasa sumber. Oleh karena itu, pesan
hendaknya dirangkai dan disesuaikan
dengan kebudayaan dan kebutuhan
linguistik penerima pesan agar ekspresi
kealamiahnya tercapai.

Dalam kaitannya itu Catford (1965)
mengidentifikasi dua jenis kesepadan-
an, yaitu (a) kesepadanan formal (formal
ekuivalence) yang selanjutnya diubah ke
dalam istilah korespondensi formal (for-
mal correspondence) dan (b) kesepadanan
tekstual (fextual equivalence) yang terjadi
bila suatu teks atau sebagian dari teks
bahasa sasaran dalam situasi tertentu
sepadan dengan teks atau sebagian teks
bahasa sumber. Dengan demikian, pe-
nerjemahan sebagai proses pemadan-
an tidaklah sesederhana definisi yang
umum diterima, yaitu mengungkapkan
makna ke dalam bahasa lain.

Hampir sama dengan Nida, Taber,
& Newmark (1988) mengemukakan
dua bentuk penerjemahan yang se-
sungguh berkaitan langsung dengan
konsep ekuivalensi yang dikemukakan
oleh Nida & Taber (1969), yaitu pe-
nerjemahan semantik (semantic transia-

tion) dan penerjemahan komunikatif
(communicative translation). Penerjemah-
an komunikatif memiliki kemiripan
dengan konsep ekuivalensi dinamik,
sedangkan penerjemahan semantik
mirip dengan ekuivalensi formal. Pe-
nerjemahan semantik menitikberatkan
bahasa sumber, sehingga pesan yang
dialihkan ke dalam bahasa sasaran
sedekat mungkin memiliki kesepadan-
an semantik dan struktur dengan ba-
hasa sumber, sedangkan penerjemahan
komunikatif menekankan bahasa sasar-
an. Sebaliknya, penerjemahan komu-
nikatif menekankan penerima bahasa
sasaran dan pesan yang dialihkan ke
bahasa sasaran sedapat mungkin dekat
sama dengan penerima pesan bahasa
sumber. Penerjemahan semantik meng-
gunakan metode atau strategi penerje-
mahan kata demi kata (word-for-word
translation), penerjemahan literal (literal
translation), penerjemahan ketat (faith-
ful translation), sedangkan penerjemah-
an komunikatif menggunakan metode
atau strategi penerjemahan adaptasi,
penerjemahan bebas (free translation),
dan penerjemahan idiomatik (New-
mark, 1988:45).

Nida (1964) menawarkan tiga tipe
penyesuaian, yaitu penambahan (ad-
ditions), pengurangan (subtractions) dan
peubahan (alterations). Ketiga teknik
tersebutdigunakanuntuk (a) menyesuai-
kan bentuk pesan sesuai dengan bentuk
bahasa sasaran, (b) untuk menampilkan
struktur semantik yangsepadan,(c) un-
tuk menghasilkan kesepadanan stilistik
yang sesuai, dan (d) untuk menghasil-
kan efek komunikatif yang sepadan.
Teknik penambahan wajib digunakan
dengan tujuan untuk (a) mengklarifika-
si ekspresi elipsis; (b) menghindari am-
biguitas dalam teks bahasa sasaran, (c)
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mengubah kategori gramatika (sama
dengan transposisi), (d) mengaplifikasi
elemen-elemen yang implisit, dan (e)
menambahkan konektor.

Teknik pengurangan digunakan da-
lam kondisi penerjemah harus menggu-
nakan teknik ini misalnya repetisi yang
tidak perlu dalam teks bahasa sasaran,
acuan yang sudah takrif, konjungsi dan
kata keterangan. Teknik pengubahan
dilakukan karena ada perbedaan dua
bahasa yang dicoba untuk dimediasi.
Teknik ini ada tiga tipe, yaitu (a) pengu-
bahan yang disebabkan oleh adanya
masalah-masalah yang ditimbulkan
oleh transliterasi ketika sebuah kata
baru ditemukan dalam bahasa sum-
ber; (b) pengubahan karena perbedaan
struktur kedua bahasa, misalnya pengu-
bahan susunan kata, kategori grama-
tika (sama seperti transposisi), dan (c)
pengubahan karena ketidakcocokan
makna khususnya pada ekspresi-eks-
presi idiomatis.

Vinay & Dalbernet (2000) mem-
bedakan strategi penerjemahan dalam
dua kategori besar, yaitu penerjemahan
langsung atau penerjemahan harfiah
(direct translation) dan penerjemahan
tak langsung (oblique translation). Pe-
nerjemahan harfiah berorientasi pada
bahasa sumber, sedangkan penerjemah-
an tak langsung berorientasi pada ba-
hasa sasaran. Penerjemahan langsung
digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu
borrawing, calque, dan terjemahan lite-
ral. Sebaliknya, penerjemahan tak lang-
sung dibagi menjadi empat jenis, yaitu,
modulasi, transposisi, ekuivalensi, dan
adaptasi.

Berkaitan dengan penerjemahan
nama diri, Newmark (1988) menge-
mukakan sebelas prosedur penerjema-

han, yaitu transfer (memiliki kemiri-
pan dengan transkripsi atau borrowing),
naturalisasi (adaptasi bahasa sumber ke
dalam bahasa target), ekuivalensi buda-
ya, ekuivalensi fungsional, ekuivalensi
fungsional, ekuivalensi deskriptif, sino-
nimi, penerjemahan rekognisi, para-
prase, kombinasi prosedur, dan penam-
bahan catatan.

Leppihalme (1997) menghusulkan
lima strategi penerjemahan nama diri,
yaitu menggunakan nama yang sama,
menggunakan dengan sedikit tambah-
an, menggunakan nama dengan tam-
bahan informasi yang rinci, mengubah
nama dengan nama lain bahasa sum-
ber, mengubah nama dengan nama ba-
hasa target, menghilangkan nama dan
mengganti nama dengan nama kiasan
atau nama sindiran.

Pour (2009) mengusulkan empat
strategi penerjemahan nama diri, yaitu
menuliskan kembali nama sesuai de-
ngan nama dalam bahasa sumber, trans-
kripsi dan trasliterasi, substitusi, dan
penerjemahan nama jika nama me-
ngandung makna.

Zarei & Norouzi (2014) mengemu-
kakan sepuluh strategi penerjemahan
nama diri, yaitu mereproduksi, meng-
ganti nama dengan tambahan infor-
masi, mengganti nama orang dengan
memberi karakteristik nama, adaptasi
fonologis, exonym (mengganti nama
yang sebanding dalam bahasa target),
mengganti nama dengan nama yang
dengan nama yang lebih diketahui
oleh umum atau nama internasional,
substitusi nama dengan nama dalam
bahasa target, penerjemahan nama
dengan konotasi tertentu, mengganti
nama dengan tambahan konotasi, dan
penghilangan nama.
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METODE

Sumber data penelitian ini ada-
lah surat kabar surat kabar on/ine atau
daring (detik.com, tribun.com, kompas.
com). Pemilihan sumber data tersebut
dilakukan dengan dua pertimbangan.
Pertama, bahasa surat kabar mereflek-
sikan penggunaan kata yang berterima
dalam masyarakat tutur bahasa Indo-
nesia. Kedua, bahasa dalam surat kabar
menjadi acuan perkembangan kosakata
bahasa Indonesia, termasuk kosakata
hasil penerjemahan. Ketiga, berita da-
lam surat kabar sangat bervariatif dan
memuat peristiwa di berbagai negara
sehingga memungkinkan mengguna-
kan kata-kata yang hidup dalam bahasa
asing.

Data penelitian ini adalah nama
diri yang berasal dari negara asing, baik
nama negara, nama orang, nama insti-
tusi, nama kota atau nama geografis,
nama produk, gedung, maupun nama-
nama perayaan atau festival. Data terse-
but dikumpulkan dengan cara baca dan
catat. Artinya, sumber data dibaca se-
cara cermat dan teliti kemudian data
yang ditemukan dicatat dalam kartu
data.

Instrumen penelitian kualitatif ini
adalah human intrumen dengan ber-
pegang pada teori tentang nama diri.
Nama diri (proper name) yang dimaksud
adalah semua nama yang digunakan
untuk menandai nama negara, nama
orang, nama institusi, nama kota atau
nama geografis, dan nama-nama per-
ayaan atau festival.

Penelitian ini menggunakan dua
metode analisis data, yaitu metode
padan dan metode agih (Sudaryanto,
1993). Metode padan yang digunakan
adalah teknik pilah referensial. Teknik
ini digunakan untuk mengidentifikasi

acuan nama diri. Metode agih yang
digunakan adalah teknik substitusi.
Teknik ini digunakan untuk mengeta-
hui bentuk ekuivalensi.

Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi data
dan triangulasi peneliti. Triangulasi
data digunakan karena data yang di-
hadapi berasal dari sumber yang berbe-
da. Dengan perbedaan sumber data itu
diharapkan akan diperoleh data yang
akurat. Triangulasi peneliti digunakan
karena dalam penelitian ini melibatkan
lebih dati satu peneliti. Dengan triangu-
lasi peneliti tersebut diharapkan gejala
yang dikaji dapat dijelaskan dengan
tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis data
ditemukan dua hasil penelitian. Per-
tama, tipe nama diri bahasa asing yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indo-
nesia dapat diklasifikasikan menjadi
empat nama diri, yaitu nama orang,
nama yang digunakan untuk mengacu
geografis tertentu, namalembaga, nama
perayaan. Nama orang dibagi dua,
yaitu nama orang dalam fiksi dan nama
orang di dunia nyata. Nama orang da-
lam fiksi digunakan untuk mengacu
tokoh dalam karya fiksi, misalnya pi-
nokio, sedangkan nama orang di dunia
nyata merupakan nama yang diguna-
kan untuk mengacu orang tertentu di
dunia nyata, misalnya Kofi Anna. Nama
geografis dapat berupa nama negara,
nama kota, nama samudra, atau nama
daerah tertentu.

Kedua, prosedur ekuivalensi nama
diri dari dalam bahasa asing ke dalam
bahasa. Indonesia ada dua cara yaitu,
prosedur tunggal dan ganda. Prosedur
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tunggal mencakup transfer, substitusi,
penerjemahan, dan modifikasi, sedang-
kan prosedur ganda terdiri atas tiga
cara, yaitu penerjemahan — transfer,
penerjemahan — modifikasi, dan pe-
nerjemahan — substitusi. Secara leng-
kap hasil penelitian ini dapat dilihat

pada tabel 1.

Pembahasan

Nama Orang dan Prosedur Ekuiva-

lensinya

Nama orang merupakan satuan ba-
hasa yang digunakan untuk mengiden-

tifikasi dan mengacu orang tertentu.
Dalam masyarakat nama diri orang
difungsikan sebagai penanda orang ter-
tentu. Betapapun ada banyak nama
orang yang sama, nama tersebut menga-
cu orang yang berbeda-beda. Artinya,
satu nama hanya digunakan untuk me-
ngacusatu orang. Selain itu pada umum-
nya nama orang sudah diketahui oleh
lingkungan tempat nama itu berada.
Oleh karena itu nama orang menjadi
infornasi lama. Secara semantik nama
orang tidak bermakna meskipun nama
tersebut diambil dari kosakata umum.

Tabel 1. Jenis Nama Diri dan Prosedur Ekuivalensinya

Bahasa Nama Diri Prosedur Ekuivalensi
No. nama nama nama nama  trans- subs- penerje- modi-
BSU BSA .. .
orang geografi lembaga perayaan fer  titusi mahan fikasi
1 Pinocchio Pinokio R v
2 Snow White Putri Salju \/ Y
3 Kofi Annan Kofi Annan v v
4  Moscow Moskow N \
5 Netherland Belanda Y \
6 Tokyo Tokyo Y S
7  Thailand Thailand y S
8  Suez Canal Terusan Suez N v N
9  South Korea Korea v v N
Selatan
10 Bermuda Segitiga J N N
Tiangle bermuda
11 New Zeland Selandia
Baru v v v
12 North Ireland  Irlandia
Utara v v v
14 Red Sea Laut Merah N y
15  United Persatuan
. Bangsa- S \
Nations
bangsa
16 International Organisasi
Labour Buruh v \
Organization Internasional
17 Halloween Halloween v N
18 Valentine Hari Kasih N N
day Sayang
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Namun, nama orang sangat mung-
kin disesuaikan dengan bahasa tem-
pat nama itu digunakan. Berdasarkan
analisis data ada dua jensi nama orang,
yaitu nama nama orang dalam fiksi dan
nama orang faktual. Nama orang di da-
lam fiksi merupakan identitas yang di-
gunakan untuk menandai tokoh dalam
sesbuah cerita, sedangkan nama orang
faktual adalah identitas yang diguna-
kan untuk mengacu manusia di dunia
nyata. Kedua memiliki prosedur ekui-
valensi yang berbeda. Berikut contoh
datanya.

(1) Banyak gadis ingin memiliki kisah
hidup layaknya kisah hidup Cinderella,
seorang gadis sederhana yang berhasil
menikah dengan pangeran kerajaan
dan hidup bahagia detik.com 03 Jul
2018 (Kompas.com)

(2) Dalam cerita dongeng dikisahkan,
boneka kayu Pinokio buatan Mr Gepet-
to akan memanjang hidungnya setiap
kali berbohong (detik.com)

(3) Ada banyak versi dongeng tentang
Snow White alias Putri Salju. Dari yang
super bahagia ala Walt Disney sampai
yang gelap dan menyeramkan versi
Grimm Brothers. (detik.com)

(4) Disney mencoba menarik perhatian
kita dengan menceritakan ulang kisah
Putri Tidur yang terkenal itu dari sisi
sang penjahat, si Maleficent. (detik.
com)

(5) Tahun lalu, pemimpin de facto Myan-
mar Aung San Suu Kyi menunjuk Kofi
Annan untuk mengepalai komisi untuk
menyelesaikan persoalan di Rakhine.
(BBC.com Indonesia)

Data (1) Cinderella adalah nama diri
persona yang digunakan tanpa perubah-
an apapun. Artinya, nama diri persona
tersebut diekuivalensikan dengan cara
ditransfer, yaitu ekuivalensi yang mem-
pertahankan bentuk dan ucapannya.
Hal itu berbeda dengan data (2) nama
Pinokia. Pemilihan nama Pinokio se-
bagai ekuivalensi dari nama Pinocchio
dilakukan dengan cara substitusi. Da-
lam hal ini nama diri persona Pinocchio
diubah bentuk ejaannya sesuai dengan
bahasa target, yaitu bahasa Indonesia.
Pengubahan yang disesuaikan dengan
bahasa target disebut sebagai proses
naturalisasi (Catford, 1965). Penerje-
mahan nama personal yang demikian
juag terjadi dalam bahasa lain, yaitu ba-
hasa Turki dengan strategi penerjemah-
an yang tidak berbeda, yaitu sebagian
nama personal diterjemahkan dengan
adaptasi fonologis dan sebagian lain
diserap sesuai bentuk aslinya (Shirinza-
deh, Sepora, & Mahadi, 2014).

Nama diri Putri Salju (3) diguna-
kan sebagai ekuivalensi nama diri Snow
White, sedangkan nama diri Putri Tidur
(4) merupakan ekuivalensi dari nama
Sleeping Beauty. Perwujudan nama diri
Putri Salju dan Putri Tidur dilakukan
dengan substitusi. Unsur kedua nama
diri tersebut diterjemahkan, yaitu kata
salju terjemahan kata snow dan kata
tidur terjemahan kata sleeping. Penerje-
mahan nama diri seperti ini dalam kon-
sep

Nama diri Kofi Annan pada data (5)
merupakan nama diri faktual. Ekuiva-
lensi nama diri tersebut dilakukan de-
ngan cara transfer. Hal ini dilakukan un-
tuk mengindari kesalahan administrasi
yang berkaitan dengan nama tersebut.
Dengan kata lain, bentuk ekuivalensi
nama diri persona yang faktual selalu
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dilakukan dengan cara transfer, yaitu
mempertahankan bentuk dan ucapan
bahasa sumbernya. Dengan kata lain
penerjemahan nama personal lebih
mengutamakan prinsip domestikasi,
yaitu penerjemahan yang diselaraskan
dengan bahasa target. Namun, tidak
menutup kemungkinan menggunakan
strategi pemertahanan bahasa sumber
atau preservasi (Juzelnien, Petronien,
& Kopylova, 2016)

Nama Geografis dan Prosedur Ekui-
valensinya

Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh tujuh cara ekuivalensi nama
diri geografis dari bahasa asing ke da-
lam bahasa Indonesia. Ketujuh cara
tersebut adalah transfer, substitusi, ter-
jemahan, modifikasi, terjemahan dan
substitusi, terjemahan dan modifikasi,
terjemahan dan transfer. Ketujuh prose-
dur ekuivalensi tersebut dijelaskan di
bawah ini.

Pertama, prosedur transfer. Trans-
fer merupakan prosedur ekuivalensi
dengan mempertahankan bentuk ba-
hasa sumbernya. Dalam kasus nama
geografis terdapat proses transfer se-
perti tampak pada data beritu ini.

(6) Denmark berhasil menuai hasil imbang
saat melawan Prancis di laga terakhir
Grup C Piala Dunia 2018. Tim Dina-
mit memang bermain defensif demi
meraih satu poin. Rabu 27 Juni 2018,
00:20 (detik.com)

(7) Seorang remaja Palestina tewas ditem-
bak pasukan Israel dalam bentrokan
yang kembali terjadi di perbatasan
Jalur Gaza. (detik.com)

Nama geografis pada data (6) s.d
(7), yaitu Denmark, Israel, dan Thai-

land, merupakan nama negara. Dalam
bahasa Indonesia ketiga nama negara
tersebut digunakan sesuai dengan ejaan
dan lafal kata itu di bahasa sumbernya.

Kedua, substitusi. Substitusi meru-
pakan cara lain yang digunakan un-
tuk mendapatkan ekuivalensi nama
geografis dari bahasa asing ke dalam
bahasa Indonesia. Dalam hal ini substi-
tusi dapat berupa perubahan ejaan atau
penggantian dengan bentul lain yang
sama sekali berbeda dengan bentuk da-
lam bahasa sumbernya.

(8) Perdana Menteri Malaysia Mahathir
Mohamad telah tiba di Cina pada Ju-
mat (republika.co.id).

(9) Rusia mengatakan mulai mengerjakan
kemungkinan langkah-langkah pem-
balasan atas serangkaian sanksi baru
yang dijatuhkan Amerika Serikat.
(kompas.com)

(10) Kepolisian Belanda menempuh berba-
gai cara untuk menangkap pemerkosa
mahasiswi Indonesia di Rotterdam.
(tribunnews.com)

Nama diri geografis pada data (8)
dan (9), yaitu Cina berasal dari China
dan Rusia berasal dari Russia yang
diekuivalensikan dengan cara substitu-
si dengan penyesuaian ejaan sehingga
sesuai dengan ejaan bahasa target atau
disebut sebagai proses naturalisasi.
Pemilihan kata Belanda sebagai bentuk
ekuivalensi nama diri Netherland juga
merupakan bentuk substitusi dengan
penggantian meskipun kata Belanda
masih dapat diperdebatkan asal usul-
nya. Dengan kata lain, substitusi nama
diri dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu (1) penyesuaian ejaan dan lafal
dengan penambahan, penggantian,
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atau penghilangan huruf dan (2) peng-
gantian dengan kata lain yang tidak
berelasi dengan ejaan dan lafal bahasa
sumbernya.

Ketiga, penerjemahan. Penerjemah-
an merupakan prosedur ekuivalensi ke-
tiga untuk nama diri geografis. Dalam
proses ini nama dalam bahasa sumber
diterjemahkan ke dalam bahasa target,
yaitu bahasa Indonesia, seperti tampak
di bawah ini.

(11) Sebanyak dua rudal ditembakkan ke
arah sebuah kapal perang Amerika
Serikat di Laut Merah, lepas pantai Ya-
man, sebut Departemen Pertahanan
AS alias Pentagon. (detik.com)

(12) Dalam pidatonya di Majelis Rendah
Parlemen Inggris, Perdana Menteri
Theresa May berkata kalau solidari-
tas telah ditunjukkan oleh UE, mau-
pun anggota Pakta Pertahanan Atlantik
Utara (NATO). (Kompas.com)

Nama diri geografis pada data (11)
s.d (12), yaitu Laut Merah, Pakta Per-
tahanan Atlantik Utara, Amerika Seri-
kat, merupakan ekuivalensi nama diri
geografis dari bahasa sumber dengan
penerjemahan. Nama diri Laut Merah
merupakan terjemahan 7he Red Sea
dan nama Pakta Pertahanan Atlantik
Utara terjemahan North Atlantic Treaty
Organization. Penerjemahan tersebut
dapat dilakukan karena sebagian atau
keseluruhan nama diri dibentuk dari
kosakata umum sehingga makna kata-
kata tersebut dapat dicari dalam kamus
bahasa target. Dalam kasus tersebut
kata red, sea, dan north adalah kosakata
umum dalam bahasa Inggris yang da-
pat diperoleh ekuivalensinya dalam ba-
hasa Indonesia.

Keempat, modifikasi. Modifikasi me-
rupakan salah satu prosedur ekuivalensi
yang ditemukan dalam menerjemah-
kan nama diri. Prosedur ini dilakukan
pada nama diri yang bukan berasal dari
kosakata bahasa dan sulit untuk dinatu-
ralisasikan.

(13) Pemuda Palestina menerbangkan la-
yang-layang dan balon yang mem-
bawa bom molotov masuk ke wilayah
Israel (republika.co.id)

(14) Sebanyak 102 orang meninggal akibat
influenza di Irlandia selama tiga bulan
belakangan. (republika.co.id)

Pada data (13) dan (14) nama diri
Palestina dan Irlandia diekuivalensikan
dengan prosedur modifikasi. Hal ini
dapat dirunut dari nama negara terse-
but dalam bahasa sumber. Palestina
diekuivalensikan dari nama Palestinian,
sedangkan [rlandia dari nama Ireland.
Ada perubahan ucapan dan perubahan
bentuk yang menjadikan bentuk ekui-
valensinya berbeda dengan nama dalam
bahasa sumber. Hal itu cukup berbeda
jika dibandingkan dengan China yang
diekuivalensikan menjadi Cina.

Kelima, terjemahan dan substitusi.
Prosedur ekuivalensi penerjemahan
dan substitusi dilakukan untuk nama
diri yang terbentuk dari dua unsur,
yaitu unsur kosakata dan nonkosakata.
Penerjemahan dilakukan untuk unsur
yang berupa kosakata, sedangkan sub-
stitusi untuk unsur nonkosakata seperti
tampak pada data di bawah ini.

(15) Terusan ini dibuat untuk menghu-
bungkan Laut Merah dan Laut Te-
ngah sehingga bisa mempersingkat
waktu pelayaran yang sebelumnya
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harus mengelilingi Tanjung Harapan,
Afrika Selatan. (Kompas.com)

(16) Latihan di Teluk Persia bisa dimulai
dalam waktu dua hari ke depan, kata
dua pejabat Amerika Serikat yang
mengetahui langsung hasil peman-
tauan terhadap gerakan pasukan Gar-
da Revolusi, (cnnindonesia.com)

(17) Delapan WNI Selamat dalam Insiden
Kapal Tenggelam di Samudera Atlantik
dekat Argentina. (Tribun.com)

Nama diri geografis pada data (15)
yaitu Afrika Selatan merupakan nama
negara, Teluk Persia (16) adalah salah
satu nama teluk, sedangkan Samudera
Atlantik (17) merupakan nama samu-
dera. Nama Afrika Selatan merupakan
bentuk ekuivalensi dari nama South
Africa, Teluk Persia ekuivalensi dari Per-
sian Gulf, sedangkan nama Samudra
Atlantik merupakan ekuivalensi dari Az-
lantic Ocean berasal. Penamaan dalam
bahasa Indonesia dilakukan dengan
dua cara secara simultan, yaitu terje-
mahan dan substitusi. Kata south, gulf,
dan ocean diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia masing masing menjadi se-
latan, teluk, dan samudera, sedangkan
unsur nama yang tidak berasal dari ko-
sakata bahasa seperti africa, persian, dan
atlantic diekuivalensikan secara substi-
tusi.

Keenam, terjemahan dan transfer.
Nama diri yang diekuivalensikan de-
ngan prosedur gabungan penerjemahan
dan transfer dilakukan terhadap nama
diri yang unsur pemebntunya merupa-
kan gabungan antar kosakata umum
dan nonkosakata. Penerjemahan di-
lakukan untu unsur yang berupa ko-
sakata, sedangkan transfer dilakukan

untuk unsur yang bukan nonkosakata
seperti tampak berikut ini.

(18) Menteri Luar Negeri Mike Pompeo
batal ke Korea Utara. Trump beralasan
kepergian Pompeo batal karena per-
kembangan denuklirisasi di Korut
tidak memuaskan. (Sabtu 25 Agustus
2018, 01:57 WIB. (detik.com)

(19) Pembangunan Terusan Suez, sebuah
jalur air buatan sepanjang 162 kilo-
meter yang menembus Tanah Genting
Suez. (Kompas.com)

(20) Lebih dari 100 tahun Segitiga Bermu-
da ditakuti para nakhoda, pilot dan
traveler karena banyak yang celaka di
sana. (detik.com)

Ekuivalensi nama diri geografis pa-
da data (22) s.d (24), yaitu Korea Utara,
Terusan Suez, dan Segitiga Bermuda di-
lakukan dengan dua cara secara simul-
tan, yaitu penerjemahan dan transfer.
Secara berurutan berasal dari nama diri
North Korea, Suez Canal, Bermuda Tri-
angle. Salah satu unsur nama diri terse-
but berasal dari kosakata bahasa, yaitu
north, canal, triangle. Kata-kata tersebut
dapat diterjemahkan dalam bahasa In-
donesia menjadi utara, terusan, dan segi-
tiga. Unsur lain yang bukan diambil dari
kosakata umum, yaitu Korea, Suez, dan
Bermuda diekuivalensikan dengan cara
transfer, yaitu diambil dengan tetap
mempertahankan bentuk dan lafalnya.

Ketujuh, terjemahan dan modifikasi.
Bentuk ekuivalensi sebagian nama diri
geografis dilakukan dengan penerje-
mahan dan modifikasi. Nama diri yang
menggunakan prosedur tersebut ada-
lah nama diri yang memiliki dua unsur
nama, yaitu unsur kosakata dan unsur
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nonkosakata seperti tampak di bawah
ini.

(21) Selandia Baru punya wahana ekstrem
baru yang memacu adrenalin, The
Nevis Catapult. Letak wahana ini
berada di ngarai Navis Valle, dekat
Queenstown. (detik.com)

(21) Sebuah pesawat maskapai Flybe ter-
paksa mendarat darurat di Irlandia
Utara setelah roda bagian depan gagal
membuka. (detik.com)

Data (21) Selandia Baru merupakan
ekuivalensi dari nama diri New Zeland,
sedangkan nama [Irlandia Utara (22)
merupakan ekuivalensi dari nama North
Ireland. Salah satu unsur nama diri New
Zeland dan North Ireland adalah kosaka-
ta umum, yaitu new dan north sehingga
dapat terjemahkan dalam bahasa Indo-
nesia menjadi baru dan utara. Unsur
nama lainnya yaitu Zeland dan Ireland
bukan kosakata dan tidak bermakna.
Oleh karena itu ekuivalensi kedua kata
tersebut dilakukan bukan dengan pe-
nerjemahan, tetapi modifikasi.

Nama Lembaga

Nama diri lembaga merupaka label
yang digunakan untuk mengacu lem-
baga atau organisasi Ekuivalensi nama
diri lembaga dilakukan dengan dua
prosedur, yaitu (1) penerjemahan dan
(2) penerjemahan dan transfer.

Pertama, penerjemahan. Penerje-
mahan merupakan salah satu prosedur
ekuivalensi dengan mencari bentuk lain
yang sebanding maknanya dalam baha-
sa target. Dalam kasus nama diri lem-
baga, penerjemahan dapat dilakukan
sepanjang unsur pembentuk nama diri
berasal dari kosakata umum.

(23) Perserikatan Bangsa-Bangsa(PBB) kem-
bali menggulirkan upaya damai di Ya-
man setelah menunjuk utusan khusus
yang baru untuk negara itu (Kompas.
com)

(24) Setelah mempertimbangkan banyak
hal, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
resmi menetapkan kecanduan game
atau game disorder sebagai penyakit
gangguan menta. (Kompas.com)

(25) Dana Moneter Internasional (IMF)
mengingatkan bahwa meningkatnya
tensi perang dagang antara Amerika
Serikat dengan negara lainnya da-
pat membebani perekonomian global
sebesar 430 miliar dollar AS. (Kom-
pas.com)

Nama diri Perserikatan Bangsa-
Bangsa (23), Organisasi Kesehatan Dunia
(24), dan Dana Moeter Internasional (25)
berasal dari nama diri United Nasions,
World Health Organization, dan Interna-
tional Monetary Fund. Unsur pembentuk
ketiga nama diri tersebut yaitu united,
nasions, world, healt, organization, inter-
national, monetary, dan fund merupa-
kan kosakata umum sehingga kata-kata
tersebut memungkinkan diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia.

Kedua, penerjemahan dan transfer.
Proses ekuivalensi nama lembaga de-
ngan penerjemahan dan transfer secara
simultan dilakukan pada nama diri
yang unsur pembentuk nama berasal
dari kosakata dan nonkosakata. Unsur
nama diti tersebut yang memungkin-
kan prosedur ekuivalensi penerjemah-
an-transfer dapat dilakukan seperti
tampak di bawah ini.

(26) Dalam kunjungannya ke Korea Sela-
tan, Presiden Joko Widodo memberi

Equivalence of Proper Names in Foreign Languages in The Indonesian Language | 13



kejutan kepada seorang mahasiswa
Universitas Kyungsun, Busan, asal In-
donesia bernama Daya. (Kompas.
com)

(27) Universitas Hong Kong (HKU) adalah
universitas tertua di Hong Kong yang
telah didirikan pada tahun 1911 (tri-
bun.com)

Data (26) Universitas Kyungsun, (27)
Universitas Hong Kong merupakan nama
lembaga atau institusi yang diekuiva-
lensikan dengan penerjemahan dan
transfer dari nama diri University of
Kyungsun dan University of Hong Kong.
Prosedur penerjemahan digunakan un-
tuk kata university, sedangkan transfer
digunakan untuk kata Kyungsun dan
Hong Kong,

Nama Perayaan atau Festival

Nama perayaan atau Festival meru-
pakan salah satu nama diri yang juga
disebutkan oleh negara yang berbeda
bahasa dengan bahasa asal festival atau
perayaan tersebut. Berdasarkan anali-
sis data ditemuka dua prosedur yang
digunakan untuk membuat ekuivalensi
nama diri tersbeut, yaitu transfer dan
penerjemahan.

Pertama, transfer. Selain nama diri
lembaga, prosedur transfer juga digu-
nakan untuk mendapatkan ekuivalensi
nama festival atau perayaan. Pada
umumnya nama diri festival sangat
unik, khususnya perayaan yang hanya
dirayakan oleh negara asal festival
tersebut. Oleh karena itu, nama diri fes-
tival jika digunakan dalam bahasa lain
akan dipertahankan bentuk dan ejaan
bahasa sumbernya seperti di tampak di
bawah ini.

(28) Makanan tradisional yang disajikan
saat Helloween ialah barnbrack. Sejenis
kue buah yang bisa dibeli di toko atau
dipanggang sendiri di rumah. (pikiran-
rakyat.com)

Nama diri Helloween (28) digunakan
untuk melabeli salah satu nama pera-
yaan di Amerika. Meskipun perayaan
Helloween bukan dari Indonesia, tetapi
perayaan ini cukup terkenal. Berita ten-
tang perayaan ini dikabarkan dalam
berbagai media di berbagai negara. Di
Indonesia, media menggunakan kata
yang sama untuk mengidentifikasi pe-
rayaan tersebut, yaitu Helloween. De-
ngan kata lain bentukaitu digunakan
dengan cara ditransfer. Hal ini cukup
berasalan karena kata terebut bukan
termasuk kosakata umum dan tidak
bermakna.

Kedua, penerjemahan. Ekuivalensi
nama diri festival selain dengan prose-
dur transfer, juga dilakukan dengan
penerjemahan. Prosedur ini dilakukan
terhadap nama diri yang unsur pemben-
tukkannya berupa gabungan kosakata
seperti berikut ini.

(29) Apajadinyajika merayakan Hari Kasih
Sayang (valentine day) dilarang? Se-
jumlah negara bagian Malaysia beren-
cana untuk melakukan razia terhadap
muda mudi negeri Jiran tersebut yang
merayakan Hari Kasih Sayang pada
tanggal 14 Februari mendatang. (de-
tik.com)

Nama Festival valentine day (29) ter-
bentuk dari dua unsur, yaitu valentine
dan day. Kata day merupakan kosakata
umum yang dalam bahasa Indonesia
sepadan dengan kata hari, sedangkan
valentine bukan kosakata umum, tetapi
dimungkinkan diterjemahkan dengan
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memahami substansi perayaan terse-
but. Dengan dasar itu, kata valentine
diterjemahkan dengan kasih sayang.
Terjemahan ini merupakan inferensi
dari substansi perayaan yang disebut se-
bagai valentine. Penerjemhan seperti ini
oleh Newmark (1988) disebut sebagai
penerjemahan komunikatif.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil dan pem-
bahasan, disimpulkan dua hal sebagai
berikut. Pertama, terdapat empat tipe
nama diri bahasa asing yang diterje-
mahkan ke dalam bahasa Indonesia,
yaitu nama orang, nama geografis,
nama lembaga, dan nama perayaan.
Nama diri tersebut ada yang terbetuk
dari tiga pola, yaitu (1) gabungan ko-
sakata umum, (2) gabungan kosakata
umum dan nama diri, dan (3) gabung-
an nama diri. Pola nama diri tersebut
banyak berpengaruh pada prosedur pe-
nerjemahannya.

Kedua, prosedur ekuivalensi nama
diri dalam bahasa asing ke dalam baha-
sa Indonesia ada empat, yaitu transfer,
substitusi, penerjemahan, modifikasi.
Keempat prosedur tersebut tidak digu-
nakan untuk semua jenis nama diri.
Prosedur penerjemahan yang mana
yang akan digunakan bergantung pada
unsur pembentuk nama diri. Oleh kare-
na itu, prosedur yang digunakan untuk
menerjemahkan suatu nama diri dapat
satu prosedur atau dua prosedur secara
simultan. Untuk nama diri orang di-
gunakan prosedur transfer, substitusi,
dan penerjemahan. Ekuivalensi nama
geografis digunakan empat prosedur,
yaitu transfer, substitusi, penerjemah-
an, modifikasi. Ekuivalensi nama lem-
baga penerjemahan dan gabungan
penerjemahan dan transfer, sedangkan

ekuivalensi nama perayaan atau festival
digunakan prosedur penerjemahan dan
transfer.
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